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ABSTRACT 

This study aims to describe the patterns and meanings of the synesthesia of the 

Riau Malay language Subdialect of Pangean District spoken by the people of 

Pangean District. The benefits of this research are (1) theoretically, this research is 

expected to expand the reader's knowledge about semantics, especially about the 

change in meaning regarding synesthesia (2) practically, the results of this research 

can be useful to find out various patterns of eating changes and their meanings, 

especially in the Riau Malay Subdialect of Pangean District.  The data and data 

sources obtained in this study are in the form of community speech in Pangean 

District, especially in Pauh Angit Hulu village which contains synesthesia in daily 

communication. The data collection techniques in this study are listening, recording 

and recording techniques. The data in this study was analyzed using qualitative 

descriptive techniques. The method used is descriptive in the form of words and 

language. The data analysis technique in this study uses data reduction techniques, 

data presentation, conclusion drawing and data verification. Based on the results of 

the study, the pattern of synesthesia in the Riau Malay Subdialect of Pangean 

District consists of 8 patterns, namely, (1) the pattern of the sense of sight to the 

sense of hearing, (2) the pattern of the sense of taste to the sense of sight, (3) the 

pattern of the sense of taste to the sense of hearing, (4) the pattern of the sense of 

touch to the sense of hearing, (5) the pattern of the sense of smell to the sense of 

sight, (6) the pattern of the sense of smell to the sense of sight, (7) the pattern of 

the sense of touch to the sense of sight, (8) the pattern of the sense of hearing to 

the sense of sight. The meaning of synesthesia in the Riau Malay Subdialect of 

Pangean District was found to have a connotative meaning. Connotative meanings 

are found in 3 forms, namely, (1) positive connotative meaning, (2) negative 

connotative meaning, (3) neutral connotative meaning. 

Keywords: Synesthesia, Malay, Riau 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola dan makna pada sinestesia 

bahasa Melayu Riau Subdialek Kecamatan Pangean yang dituturkan oleh 

mailto:1%20novia.oktari1060@student.unri.ac.id
mailto:2%20charlina@lecturer.unri.ac.id
mailto:3mangatur.sinaga@lecturer.unri.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

295 
 

masyarakat Kecamatan Pangean. Manfaat dari penelitian ini adalah (1) secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan pemabaca 

mengenai semantik khususnya tentang perubahan makna mengenai sinestesia (2) 

secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui berbagai 

pola perubahan makan dan maknanya khusus pada bahasa Melayu Riau Subdialek 

Kecamatan Pangean.  Data dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berupa tuturan masyarakat di Kecamatan Pangean, khususnya di desa Pauh Angit 

Hulu yang mengandung sinestesia dalam berkomunikasi sehari-hari. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik simak, rekam dan catat. Data 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik dekriptif kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif berupa kata-kata dan bahasa. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian, pola sinestesia pada bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan Pangean terdiri dari 8 pola yaitu, (1) pola indra 

penglihatan ke indra pendengaran, (2) pola indra perasa ke indra penglihatan, (3) 

pola indra perasa ke indra pendengaran, (4) pola indra peraba ke indra 

pendengaran, (5) pola indra penciuman ke indra penglihatan, (6) pola indra 

penciuman ke indra penglihatan, (7) pola indra peraba ke indra penglihatan, (8) pola 

indra pendengaran ke indra penglihatan. Makna sinestesia pada bahasa Melayu 

Riau Subdialek Kecamatan Pangean ditemukan makna konotatif. Makna konotatif 

ditemukan 3 bentuk yaitu, (1) makna konotatif positif, (2) makna konotatif negatif, 

(3) makna konotatif netral. 

 

Kata Kunci: Sinestesia, Bahasa Melayu, Riau 

 

A. Pendahuluan  

Perubahan makna dalam 

bahasa Indonesia merupakan gejala 

wajar yang terjadi seiring 

perkembangan zaman, ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta 

dinamika sosial budaya. Perubahan 

ini dapat berupa ameliorasi, peyorasi, 

perluasan, penyempitan, asosiasi, 

hingga sinestesia. Sinestesia sendiri 

adalah pergeseran makna akibat 

pertukaran tanggapan antarindra, 

misalnya ungkapan "hati pedih" yang 

secara indrawi seharusnya ditangkap 

kulit, namun dipahami melalui 

penglihatan sebagai rasa duka 

(Sumiati et al., 2021). Fenomena ini 

bahkan berkaitan dengan kondisi 

neurologis yang membuat sebagian 

orang mampu melihat suara atau 

mendengar warna, seperti yang 

dialami Nikola Tesla dan Billie Eilish 

(Putri, 2018). Dalam konteks 

kebahasaan di Indonesia, keragaman 

makna juga semakin kaya dengan 

adanya variasi bahasa atau dialek di 

tiap daerah, yang muncul karena 

perbedaan geografis, fonologi, 
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kosakata, maupun ekspresi idiomatik. 

Dialek tidak hanya menjadi ciri khas 

komunikasi, tetapi juga mencerminkan 

identitas budaya yang perlu dijaga 

keaslian dan keunikannya agar tidak 

mudah hilang (Harti et al., 2021). 

Bahasa Melayu merupakan 

bahasa sehari-hari masyarakat 

Kuantan Singingi, khususnya di 

Kecamatan Pangean, Provinsi Riau, 

yang terdiri atas 17 desa dengan 

mayoritas penduduk bersuku Melayu 

dan beragama Islam. Dalam 

komunikasi sehari-hari, masyarakat 

menggunakan Bahasa Melayu Riau 

subdialek Pangean yang memiliki ciri 

khas tersendiri. Salah satu bentuk 

penggunaan bahasa yang menarik 

adalah sinestesia, yakni pergeseran 

makna akibat pertukaran tanggapan 

antarindra. Meskipun sebagian besar 

masyarakat Pangean tidak 

memahami istilah sinestesia secara 

teoretis, mereka kerap 

menggunakannya dalam percakapan, 

misalnya ungkapan "suaranya manis" 

atau "kata-katanya pedas." Fenomena 

ini menunjukkan bahwa sinestesia 

tidak hanya terdapat dalam bahasa 

Indonesia secara umum, tetapi juga 

hidup dalam bahasa daerah, dengan 

perbedaan terletak pada fonem dan 

pengucapan yang khas sesuai 

subdialek Melayu Riau Pangean. 

Selain itu, kajian mengenai 

sinestesia sebagai kajian dari 

semantik mudah dijumpai dalam 

penggunaanya dalam percakapan 

sehari-hari, terutama masyarakat di 

desa yang masih menggunakan 

metafora dalam berbahasa. Oleh 

karena itu, sinestesia penting 

dikenalkan secara luas dengan 

memberikan bentuk dan makna dari 

setiap kata-kata yang mengalami 

sinestesia. 

Seperti pada kutipan 

percakapan berikut, 

 Contoh 1.  

 

Contoh 2 

 

Dalam bahasa Melayu Riau 

Subdialek Kecamatan Pangean 

ditemukan perubahan pola sinestesia 

yang menarik pada kata halui 'halus'. 

Pada tuturan pertama, kata ini yang 

biasanya ditanggapi oleh indra peraba 

untuk menyatakan tekstur, justru 

ditanggapi oleh indra penglihatan 

   Penutur                                        Tuturan  

 

 
  A 

Seorang ibu meminta anak membaca tulisan yang tidak jelas, 

 
  “Cubo baco tulisan tu, tak nampak dek ambo ro” 
     coba   baca   tulisan itu,  tidak  jelas     oleh saya    fatis 

‘Coba kamu baca tulisannya, kurang jelas!’ 

 
B 

“Samo nye, alui   taek   tulisan go” 
sama   fatis  halus   sangat    tulisan fatis 

‘sama, tulisannya kecil’ 

 

                                                            Tuturan  

                          “ Yo halui suaro kau ma” 
                              iya  halus  suara  kau   fatis 

                             ‘kecil sekali suaramu’ 
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untuk menyatakan ukuran benda yang 

kecil. Sementara itu, pada tuturan 

kedua, halui mengalami pergeseran 

makna dari indra peraba ke indra 

pendengaran, sehingga dimaknai 

sebagai suara yang kecil atau kurang 

jelas. Meskipun pola sinestesia yang 

terjadi berbeda, keduanya 

menghasilkan makna yang sama, 

yakni "kecil," hanya saja diterapkan 

pada konteks berbeda: tulisan kecil 

dan suara kecil. Fenomena ini 

mendorong peneliti untuk mengkaji 

lebih jauh sinestesia dalam bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean, mengingat data yang 

digunakan bersumber langsung dari 

tuturan masyarakat sehingga lebih 

autentik, sekaligus berkontribusi 

dalam pendokumentasian bahasa 

daerah yang memiliki kekhasan 

tersendiri. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif 

analisis. Menurut Zellatifanny dan 

Mudjiyanto (2018) penelitian deskriptif 

ialah metode penelitian yang 

mendefinisikan dan menafsirkan objek 

penelitian sesuai keadaan nyata. 

Metode ini bersifat uraian yang 

dilakukan dengan memaparkan dan 

menganalisis data menggunakan 

kata-kata bukan angka. Metode 

deskriptif analisis dilakukan dengan 

mengumpulkan data, 

mendeskripsikan data kemudian di 

analisis secara rinci sesuai dengan 

rumusan masalah. Penelitian kualitatif 

menghasilkan dan mengolah data 

yang sifatnya deskriptif, seperti 

transkripsi rekam dan simak catat. 

Dalam hal ini, penelitian yang 

dimaksud yaitu mendeskripsikan pola 

perubahan sinestesia dan makna 

sinestesia pada bahasa Melayu Riau 

Subdialek Kecamatan Pangean. 

Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan selama 

satu bulan dengan memanfaatkan 

beberapa teknik linguistik yang 

relevan. Berdasarkan Azwardi (2018), 

penelitian linguistik mencakup 

penyediaan, analisis, dan penyajian 

data, salah satunya melalui metode 

simak. Peneliti menggunakan metode 

simak bebas libat cakap dengan 

menyimak tuturan bahasa Melayu 

Riau subdialek Kecamatan Pangean 

tanpa ikut serta dalam percakapan, 

dilanjutkan dengan metode rekam 

untuk merekam tuturan masyarakat 

pada berbagai situasi seperti di pasar, 

masjid, hari raya, maupun kegiatan 
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olahraga. Data yang terkumpul 

kemudian diperdalam dengan metode 

catat, yaitu mencatat langsung tuturan 

yang didengar serta mentranskripsi 

hasil rekaman. Kombinasi metode 

simak, rekam, dan catat ini 

memberikan data yang lebih lengkap, 

autentik, dan akurat untuk dianalisis. 

Tahapan analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif untuk menguji kredibilitas 

data yang telah dikumpulkan, melalui 

tiga langkah utama yaitu reduksi data, 

sajian data, serta penarikan simpulan 

dan verifikasi. Pada tahap reduksi, 

peneliti memilah hasil rekaman untuk 

memilih tuturan yang mengandung 

sinestesia, lalu menyalinnya dari 

bentuk lisan ke tulisan. Data yang 

sudah terpilih kemudian disajikan 

dalam bentuk naratif secara 

sistematis, dengan pengelompokan 

sesuai pola perubahan sinestesia dan 

maknanya. Selanjutnya, peneliti 

menarik simpulan berdasarkan 

analisis pola dan makna tersebut serta 

melakukan verifikasi untuk 

memastikan kebenaran data. Proses 

ini berlangsung terus-menerus dan 

berulang, hingga diperoleh 

pemahaman yang utuh tentang 

penggunaan sinestesia dalam bahasa 

Melayu Riau subdialek Kecamatan 

Pangean. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis penelitian 

yang berjudul, “Sinestesia Bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean,” tampak hasil penelitian ini 

mengukuhkan teori yang 

dikemukakan oleh pendapat ahli. 

Ditemukan 8 pola sinestesia 

berdasarkan postulat dari teori yang 

dikemukakan oleh Chaer (2009) dan 

Pateda (2010). Penelitian dalam 

bahasa Melayu Riau Subdialek 

Kecamatan Pangean berdasarkan 

jenis makna yang dikemukakan oleh 

Tudjuka (2019) dan Akhiruddin (2024) 

didapati makna konotatif, untuk 

makna konotatif sendiri berdasarkan 

bentuknya terbagi mejadi 3 bagian 

yaitu, makna konotatif positif, makna 

konotatif negatif, makna konotatif 

netral. Selanjutnya peneliti membahas 

penggunaan Sinestesia pada bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean melalui pendekatan pola 

sinestesia dan maknanya dalam 

tuturan bahasa Melayu Riau 

Subdialek Kecamtan Pangean. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

temuan ini berbeda dengan hasil 

penelitian Sumiati, et. al (2024) yang 
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mengkaji sinestesia dengan fokus 

objek novel, sinestesia dalam bahasa 

melayu Riau Subdilaek Kecamatan 

Pangean lebih banyak muncul dalam 

percakapan sehari-hari. Berbeda 

dengan penelitian Saputra, et. al 

(2024) Penelitian ini menemukan 

bahwa sebanyak 44 data dengan 

klsifikasi 8 pola beserta perubahan 

maknanya. Penelitian ini memperluas 

kajian sebelumnya, jika penelitian 

terdahulu hanya menekankan pada 

perubahan makna akibat sinestesia, 

maka penelitian juga menekankan 

pada makna yang terkadung dalam 

sinestesia subdilaek Kecamatan 

Pangean.  

Pola indra peraba ke indra 

penglihatan adalah pola yang paling 

banyak ditemukan pada penelitian ini 

yaitu sebanyak 19 data. Hal ini tidak 

terlepas dari seringnya penggunaan 

kedua indra tersebut pada kehidupan 

sehari-hari. Pada pola ini sering 

digunakan untuk memaknai 

karakterisasi manusia yang 

berhubungan dengan manusia, 

seperti sifat, tingkah laku dan 

perasaan manusia. Pada pola ini 

terdapat ungkapan kata yang sama 

pada pola yang sama namun memiliki 

makna yang berbeda, ungkapan 

“Sangenek tojam mato manjoliang kek 

awak ro” dan “yo tojam mato datuak tu 

ma”. Keduanya sama-sama 

menggunakan frasa tojam mato pada 

pola yang sama namun memiliki 

makna yang berbeda, kata tojam mato 

pada kalimat pertama bermakna 

tatapan yang sinis sedangkan kata 

tojam mato dalam kalimat kedua 

bermakna kemampuan mata melihat 

secara detail (jeli). 

Pola indra peraba ke indra 

pendengaran merupakan pola 

terbanyak kedua yang ditemukan 

pada penelitian ini yaitu berjumlah 6 

data. Ditemukan 2 data yang 

menggunakan kata halui ‘halus’ pada 

pola yang sama, namun penggunaa 

kata halui pada tuturan ini memiliki 

makna yang berbeda. Setelah 

dilakukan analisis data, dapat 

dipahami bahwa, pertama, kata halui 

ditujukan untuk pendengaran suara 

atau bunyi, akan bermakna suaranya 

kecil atau pelan. Kedua, jika kata halui 

ditujukan untuk memaknai bahasa 

atau tutur kata seseorang maka akan 

bermakna bahasa yang digunakan 

seseorang tersebut baik dan sopan. 

Hal ini disebabkan karena 

kecendrungan masyarakat yang suka 

berkomunikasi dari pengalaman indra 

yang satu ke yang lainnya sehingga 

tuturan mengandung sinestesia. 
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Untuk jenis makna ditemukan 

sebanyak 3 bentuk makna konotatif 

dalam Sinestesia Bahasa Melayu 

Riau Subdialek Kecamatan Pangean 

yaitu memuat makna konotasi positif, 

konotasi negatif, dan konotasi netral.  

Untuk jenis makna yaitu makna 

konotatif adalah sebuah ungakapan 

kata yang memberi nilai rasa pada 

tuturan. Pertama makna konotatif 

positif, terdapat sebanyak 15 data. 

dalam hal ini, dapat dipahami bahwa 

penggunaan tuturan sinestesia 

mengandung makna konotatif positif 

untuk memaknai perasaan gembira 

atau senang. Sering kali kata ati “hati’ 

digunakan sebagai penjelas kata yang 

berkaitan dengan perasaan 

seseorang. Seperti tuturan sojuak ati 

‘sejuk hati’ yang bermakna perasaan 

tenang dan damai, kemudian tuturan 

godang ati “besar hati” yang 

bermakna perasaan senang dipuji 

atau bangga. 

Selanjutnya makna konotatif 

negatif, terdapat sebanyak 18 data. 

Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa 

penggunaan tuturan konotatif negatif 

untuk memaknai perasaan emosional 

seseorang yang tidak menyenangkan, 

kecewa atau dapat juga menyinggung 

perasaan orang lain. Seperti pada 

tuturan pode muncuang ‘pedas mulut’ 

yang bermakna perkataan seseorang 

yang menyakitkan. Selanjutnya, 

masam muko ‘asam wajah’ yang 

bermakna menunjukkan ekpresi atau 

raut wajah kesal seseorang. Kata 

hangek ‘panas’ yang mengandung 

makna konotatif negatif yaitu 

seseorang yang memiliki sifat tidak 

senang melihat orang lain atau iri. 

Kata busuak ati ‘busuk hati’ yang 

merupakan disfemisme dari kata sifat 

jahat seseorang. 

Selanjutnya, makna konotatif 

netral, ditemukan sebanyak 11 data. 

Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa 

penggunaan tuturan yang 

mengandung makan konotatif netral 

berkaitan dengan bentuk, ukuran, 

waktu dan kebiasaan seseorang. 

Seperti contoh pada tuturan, halui 

‘halus’ yang apabila ditujukan untuk 

memaknai ukuran tubuh seseorang 

maka akan bermakna kurus. Kata 

borek ‘berat’ apabila ditujukan untuk 

memaknai bentuk fisik seseorang 

maka bermakan perempuan yang 

sedang hamil. Selanjutnya kata 

mengandung makna konotatif netral 

yaitu kata tenggi ‘tinggi’ untuk 

menyatakan waktu siang atau 

menjelang tengah hari. Kata logu 

‘lagu’ yang biasanya dimaknai 

sebagai kebiasaan masyarakat 
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setempat yang terus dilakukan 

berulang-ulang pada aktivitas tertentu 

(tradisi). 

Setelah dilakukan verifikasi data, 

ditemukan bahwa pada Bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean digunakan untuk (1) 

memaknai perasaan, ekpresi atau 

sikap seseorang, sifat dan prilaku, 

karakteristik, bentuk ukuran waktu dan 

kebiasaan, (2) sinestesia digunakan 

pada tuturan sesuai topik 

pembicaraan tertentu, (3) 

penggunaan sinestesia bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean juga digunakan sebagai 

bentuk tuturan eufemisme dan 

disfemisme. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mngenai sinestesia 

pada bahasa Melayu Riau Subdialek 

Kecamatan Pangean, disimpulkan 

rumusan masalah yang telah peneliti 

rumuskan. Pola sinestesia bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean terdiri dari 8 pola yaitu, (1) 

pola indra penglihatan ke indra 

pendengaran, (2) pola indra perasa ke 

indra penglihatan, (3) pola indra 

perasa ke indra pendengaran, (4) pola 

indra peraba ke indra pendengaran, 

(5) pola indra penciuman ke indra 

penglihatan, (6) pola indra penciuman 

ke indra penglihatan, (7) pola indra 

peraba ke indra penglihatan, (8) pola 

indra pendengaran ke indra 

penglihatan. 

Makna sinestesia pada bahasa 

Melayu Riau Subdialek Kecamatan 

Pangean ditemukan makna konotatif. 

Makna konotatif ditemukan 3 bentuk 

makna yaitu, (1) konotatif positif (2) 

konotatif negatif (3) konotatif netral. 
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